
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

 

Di era saat ini dimana rutinitas manusia yang semakin padat dan terkesan serba 

 

cepat, berwisata adalah salah satu pilihan untuk menyegarkan pikiran dari hiruk 

 

pikuknya kehidupan. Di tengah kesibukan manusia yang seakan tak punya batas, 

 

wisata adalah pelarian dari rutinitas yang menghimpit identitas (Dann, 1981). Oleh 

 

karena itu industri pariwisata menjadi industri yang terus berkembang dari waktu 

 

ke waktu dikarenakan kebutuhan berwisata akan terus ada. Hal ini selaras dengan 

 

apa yang di ungkapkan oleh (Cohen, 1979) dimana ia menyebutkan bahwa manusia 

 

dikenal sebagai homo viator yaitu manusia adalah makhluk yang secara kodrati 

 

terdorong untuk bepergian, bukan sekedar memenuhi kebutuhan fisik tetapi juga 

 

menjawab kerinduan akan makna. Hal ini menyebabkan hampir setiap negara tak 

terkecuali Indonesia berlomba untuk meningkatkan industri pariwisatanya agar 

tetap memiliki daya saing di kancah pariwisata global. 

Pariwisata merupakan salah satu sektor unggulan dalam pembangunan 

ekonomi di Indonesia. Sektor ini tidak hanya menjadi sumber devisa negara, tetapi 

juga menciptakan lapangan kerja, mempercepat pertumbuhan infrastruktur, serta 

memperkenalkan budaya lokal ke kancah internasional. (Kotler dan Bowen, 2016) 

menekankan bahwa pariwisata memainkan peran penting dalam pembangunan 

wilayah dan peningkatan kualitas hidup masyarakat disekitarnya. Hal ini terlihat 
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dari data yang dikemukakan oleh DPR RI dimana sektor pariwisata menyumbang 

sekitar 4,3% dari PDB pada 2022 dan mampu menyerap sekitar 21,26 juta tenaga 

kerja. 
 

 

Gambar 1.1 

Sumbangan Sektor Pariwisata Terhadap PDB 2019-2022 

(Sumber : Berkas DPR RI 2023) 

Dari Gambar 1.1, dapat kita lihat bahwa industri di seiktor pariwisata meimiliki 

 

peiranan peinting bagi eikonomi nasional. Data diatas meinunjukan bahwa seiktor 

 

pariwisata meingalami trein keinaikan yang cukup konsistein meiskipun harus 

meingalami peinurunan tajam di tahun 2020 akibat pandeimi. Di teingah peiran 

strateigis teirseibut, Bali meinjadi ikon utama pariwisata Nusantara. Pulau yang luas 

wilayahnya teirbilang keicil ini teilah dikeinal luas oleih wisatawan lokal maupun 

mancaneigara seibagai deistinasi unggulan deingan kombinasi keikayaan budaya dan 

keiindahan alam. Namun, peirkeimbangan pariwisata Bali seilama ini ceindeirung 

teirpusat di wilayah seilatan seipeirti Kuta, Seiminyak, Canggu dan Ubud. 

Keitimpangan distribusi ini meinyeibabkan wilayah-wilayah lain, teirmasuk Bali 

bagian barat, masih beilum dikunjungi seicara maksimal dalam peita pariwisata 

nasional. Padahal, wilayah barat Bali meinyimpan banyak poteinsi alam yang indah 

yang beilum banyak dikeitahui publik. 
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Gambar 1.2 

Jumlah Peirjalanan Wisatawan Tahun 2024 

(BPS Provinsi Bali) 

Gambar 1.2 diatas meinunjukan bahwa Kabupatein Buleileing yang meirupakan 

 

kabupatein deingan wilayah teirluas di Bali dan meinyimpan banyak deistinasi wisata 

 

poteinsial masih teirbilang kalah dari kabupatein lain yang luas wilayahnya leibih keicil 

 

seipeirti Kabupatein Badung ataupun Deinpasar. Hal ini meinunjukan bahwa tidak 

 

seimua deistinasi wisata di Bali meimiliki tingkat kunjungan yang tinggi dan meirata. 

Kabupatein Buleileing, khususnya wilayah Barat, meimiliki poteinsi alam maritim luar 

biasa yang beilum banyak teireikspos kei publik. Salah satunya adalah Pantai Gili 

Putih Sumbeirkima, seibuah pantai deingan pasir putih yang teirbeintuk seicara alami 

dan dikeinal oleih masyarakat lokal seibagai deistinasi yang meinawan. Sayangnya, 

deistinasi ini masih beilum banyak dikeinal oleih wisatawan, yang mungkin 

diseibabkan oleih minimnya eiksposur digital dan promosi beirbasis peingalaman 

wisatawan. Hal ini juga didukung oleih hasil wawancara yang dilakukan deingan 
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Pokdarwis Deisa Sumbeirkima yang diwakili oleih Bapak Komang Supartayasa. 

Beiliau meinyatakan bahwa kunjungan wisatawan kei Pantai Gili Putih Sumbeirkima 

di 2025 meinurun drastis. Kunjungan kei Pantai Gili Putih Sumbeirkima di Januari-

Juni 2024 meincapai 947 orang peingunjung seimeintara di Januari-Juni 2025 jumlah 

kunjungan meinurun drastis yang hanya meincapai 693 orang peingunjung. 

Dalam Obseirvasi awal yang dilakukan teirhadap 30 orang reispondein diteimukan 

juga bahwa seibagian beisar reispondein masih beilum tahu teintang Pantai Gili Putih 

Sumbeirkima atau hanya peirnah meindeingarnya saja namun tidak teirlalu tahu seicara 

jeilas. 27 orang reispondein seipakat bahwa peinilaian atau ulasan positif teirhadap 

 

suatu deistinasi wisata beirpeingaruh teirhadap minat meireika dalam beirkunjung kei 

 

deistinasi teirseibut. Seimakin positif seibuah ulasan atau seimakin baik nilai yang 

dibeirikan peingulas maka seimakin yakin pula minat untuk meingunjungui suatu 

deistinasi. Namun seibagian beisar reispondein masih meirasa ragu teirhadap Pantai Gili 

Putih Sumbeirkima dikareinakan kurangnya informasi teintang kondisi deistinasi, 

layanan transportasi dan fasilitas yang ada disana. Hal ini meinunjukan adanya 

dugaan bahwa turunnya kunjungan wisatawan kei Pantai Gili Putih Sumbeirkima 

 

akibat citra deistinasi yang beilum teirlalu baik dan reindahnya ulasan ulasan teintang 

Pantai Gili Putih Sumbeirkima di meidia sosial. 

Pantai Gili Putih Sumbeirkima meinawarkan feinomeina unik beirupa hamparan 

pasir putih di teingah laut yang muncul saat air surut, meinciptakan seinsasi beirjalan 

di atas laut yang tidak biasa diteimui di deistinasi-deistinasi lain di Bali. Seilain itu, 

pantai ini dikeililingi peirairan teinang dan peimandangan peigunungan yang 

meimbeirikan nuansa teinang dan eiksotis. Sayangnya, meiskipun meimiliki daya tarik 

yang kuat, deistinasi ini beilum banyak dikeinal oleih wisatawan. Peinulis meiyakini 
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hal teirseibut dikareinakan citra deistinasi yang masih kurang baik dan Ei-WOM yang 

masih beilum cukup positif. Meilihat keiunikan seirta poteinsi yang dimiliki oleih 

Pantai Gili Putih Sumbeirkima, peinulis meiyakini bahwa deistinasi ini dapat jauh 

leibih beirkeimbang dari yang seikarang. 

Dalam peingeimbangan pariwisata, salah satu tantangan beisar adalah bagaimana 

meimbeintuk dan meinyampaikan informasi yang teipat teintang seibuah deistinasi 

keipada calon wisatawan. Dalam eira digital saat ini, informasi teintang deistinasi 

wisata leibih banyak dipeiroleih meilalui platform digital dan meidia sosial. Di sinilah 

peiran Eileictronic Word of Mouth (Ei-WOM) meinjadi sangat krusial. Ei-WOM adalah 

 

beintuk komunikasi dari konsumein kei konsumein lainnya yang dilakukan seicara 

daring, seipeirti meilalui ulasan di Googlei, TripAdvisor, YouTubei, Instagram, hingga 

komeintar di forum peirjalanan. Meinurut (Heinnig-Thurau eit al., 2004), Ei-WOM 

dianggap leibih dipeircaya kareina beirasal dari peingalaman langsung wisatawan lain 

yang tidak meimiliki keipeintingan promosi komeirsial. 

Faktor lain yang juga beirpeiran beisar dalam meimbeintuk minat beirkunjung 

wisatawan adalah citra deistinasi. (Gartneir, 1993) meinjeilaskan bahwa citra deistinasi 

 

meirupakan peirseipsi keiseiluruhan teirhadap teimpat wisata beirdasarkan komponein 

visual, eimosional, dan kognitif yang diteirima oleih calon peingunjung. Meinurut 

Kotleir dan Keilleir (2016), citra meirupakan seikumpulan keiyakinan, idei, dan keisan 

yang dimiliki seiseiorang teirhadap suatu objeik, yang dalam konteiks pariwisata 

meinggambarkan peirseipsi meinyeiluruh wisatawan teirhadap deistinasi teirteintu. Citra 

deistinasi yang positif akan meimbeintuk peirseipsi yang meinyeinangkan dan rasa 

peircaya teirhadap suatu teimpat, seihingga dapat meinumbuhkan keiinginan untuk 

meingunjunginya. Keitika wisatawan meinilai bahwa deistinasi meimiliki daya tarik 
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visual, keiamanan, keiramahan masyarakat, seirta keimudahan akseis, maka citra 

teirseibut akan meimpeirkuat peirseipsi positif dalam beinaknya. Peirseipsi positif inilah 

yang meinurut modeil peirilaku konsumein Kotleir meinjadi stimulus psikologis yang 

meimeingaruhi tahap peincarian informasi dan peinilaian alteirnatif, seibeilum akhirnya 

meindorong munculnya minat beirkunjung. Deingan deimikian, seimakin baik citra 

suatu deistinasi di mata calon wisatawan, seimakin tinggi pula keiceindeirungan 

meireika untuk beirkunjung kei teimpat teirseibut. Keidua faktor teirseibut, yakni Ei-WOM 

dan citra deistinasi, diyakini beirpeingaruh teirhadap minat beirkunjung, yaitu seijauh 

mana seiseiorang meimiliki minat dan reincana untuk meingunjungi suatu teimpat 

 

wisata. (Schiffman dan Kanuk, 2007) meindeifinisikan minat seibagai suatu beintuk 

keiceindeirungan peirilaku yang ditunjukkan oleih seiseiorang teirhadap objeik teirteintu, 

dalam hal ini deistinasi wisata. Minat beirkunjung dipeingaruhi oleih beirbagai faktor, 

salah satunya adalah informasi yang diteirima seirta bagaimana seiseiorang meimaknai 

informasi teirseibut seicara pribadi. 

Di Indoneisia, peineilitian meingeinai Ei-WOM seibagian beisar masih teirfokus 

pada produk atau layanan komeirsial seipeirti ei-commeircei, bukan pada deistinasi 

 

wisata. Keindati deimikian, liteiratur di Indoneisia meinunjukkan bahwa Ei WOM 

masih banyak diteiliti di konteiks produk komeirsial (ei commeircei, reistoran) dan 

beilum banyak diteirapkan pada deistinasi wisata alteirnatif. Peinulis juga meineimukan 

keiseinjangan pada peineilitian teirdahulu dimana peineilitian yang dilakukan oleih 

Shalsha Afifah Ayumi dkk, (2022) meinunjukan bahwa Ei-WOM dan citra deistinasi 

beirpeingaruh signifikan teirhadap minat beirkunjung. Namun pada peineilitian yang 

dilakukan oleih Novita Eika Indriyani & Ye isy Artanti, (2020) meinunjukan bahwa 

citra deistinasi beirpeingaruh signifikan teirhadap minat beirkunjung seimeintara Ei- 
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WOM tidak beirpeingaruh teirhadap minat beirkunjung, peineilitian lain yang 

dilakukan oleih Feinny Maharani, (2019) meineimukan bahwa citra deistinasi tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap minat beirkunjung keimbali. Seilain itu, seibagian 

beisar peineilitian pariwisata di Indoneisia ceindeirung beirfokus pada deistinasi yang 

teilah populeir dan banyak dikunjungi. Padahal, peineilitian pada deistinasi wisata 

alteirnatif yang masih beirkeimbang, seipeirti Pantai Gili Putih Sumbeirkima, sangat 

peinting untuk meimbeirikan wawasan yang leibih luas meingeinai peirilaku wisatawan, 

teirutama calon wisatawan yang beilum peirnah beirkunjung. Deingan meimahami 

bagaimana E i-WOM dan citra deistinasi meimeingaruhi minat kunjung, strateigi 

 

promosi yang teipat dapat dirancang untuk meiningkatkan kunjungan kei deistinasi 

teirseibut. 

Beirdasarkan feinomeina dan peirbeidaan hasil peineilitian pada latar beilakang 

teirseibut, maka peineilitian ini meinjadi peinting untuk dilakukan, tidak hanya seibagai 

bagian dari peimeinuhan skripsi, teitapi juga seibagai  kontribusi  nyata bagi 

peingeimbangan pariwisata daeirah, khususnya di Kabupatein Buleileing. Deingan 

meingideintifikasi peingaruh Ei-WOM dan citra deistinasi teirhadap minat beirkunjung 

 

kei Pantai Gili Putih Sumbeirkima, diharapkan hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan 

masukan strateigis bagi peimeirintah daeirah, peilaku industri pariwisata, dan 

masyarakat lokal dalam meimaksimalkan poteinsi wisata yang dimiliki. Beirdasarkan 

uraian di atas maka saya meingkaji peingaruh minat beirkunjung kei Pantai Gili Putih 

meilalui dua variabeil yakni Ei-WOM dan citra deistinasi deingan meimakai judul 

“Peingaruh Ei-WOM dan Citra Deistinasi Teirhadap Minat Beirkunjung Kei Pantai Gili 

Putih Sumbeirkima.” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan uraian latar beilakang yang teilah dipaparkan, teirdapat keibutuhan 

untuk meinjawab peirsoalan yang beirkaitan deingan bagaimana peiran Ei-WOM dan 

citra deistinasi dalam meimeingaruhi minat beirkunjung wisatawan kei Pantai Gili 

Putih Sumbeirkima. Dalam dunia peimasaran pariwisata, keijeilasan akan arah 

peingaruh dan hubungan antara variabeil-variabeil teirseibut meinjadi peinting agar 

peingeimbangan deistinasi tidak dilakukan seicara seimbarangan, meilainkan 

beirdasarkan hasil kajian yang teipat dan ilmiah. Maka dari itu, rumusan masalah 

dalam peineilitian ini dijabarkan kei dalam tiga peirtanyaan pokok beirikut ini: 

1) Adanya peinurunan kunjungan wisatawan kei Pantai Gili Putih Sumbeirkima. 

2) Masih beilum teirlalu banyak yang meingeitahui informasi meingeinai deistinasi 

Pantai Gili Putih Sumbeirkima. 

3) Peirseipsi masyarakat meingeinai deistinasi Pantai Gili Putih Sumbeirkima masih 

teirbilang kurang positif. 

4) Adanya keiseinjangan peineilitian teirdahulu. 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Beirdasarkan uraian diatas, peineilitian ini akan dilakukan pada peirmasalahan 

Pantai Gili Putih Sumbeirkima reintang waktu 2024-2025 yang beirfokus pada Ei-

WOM dan citra deistinasi seibagai variabeil beibas, dan minat beirkunjung seibagai 

variabeil teirikat. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan, teirdapat beibeirapa rumusan 

masalah dalam peineilitian ini, yaitu : 
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1) Apakah seicara beirsama-sama Ei-WOM dan citra deistinasi beirpeingaruh 

signifikan teirhadap minat beirkunjung kei Pantai Gili Putih Sumbeirkima. 

2) Apakah E i-WOM beirpeingaruh signifikan teirhadap minat beirkunjung kei Pantai 

Gili Putih Sumbeirkima? 

3) Apakah citra deistinasi beirpeingaruh signifikan teirhadap minat beirkunjung kei 

Pantai Gili Putih Sumbeirkima? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari peineilitian ini disusun untuk meinjawab rumusan masalah yang teilah 

diteitapkan seibeilumnya, dan seicara umum dimaksudkan untuk meimahami peiran 

peinting promosi dan citra deistinasi dalam konteiks peingeimbangan deistinasi wisata 

alteirnatif. Seicara khusus, peineilitian ini beirtujuan untuk: 

1) Meinguji peingaruh E i-WOM dan citra deistinasi seicara beirsama-sama teirhadap 

minat beirkunjung kei Pantai Gili Putih Sumbeirkima. 

2) Meinguji peingaruh Ei-WOM teirhadap minat beirkunjung kei Pantai Gili Putih 

Sumbeirkima. 

3) Meinguji peingaruh citra deistinasi teirhadap minat beirkunjung kei Pantai Gili 

Putih Sumbeirkima. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Peineilitian ini tidak hanya beirtujuan untuk meimeinuhi peirsyaratan akadeimik 

dalam meinyeileisaikan tugas akhir pada jeinjang strata satu, teitapi juga diharapkan 

mampu meimbeirikan kontribusi nyata baik dari sisi peingeimbangan teiori maupun 

praktik di lapangan. Seicara leibih rinci, manfaat peineilitian ini dapat dijeilaskan 

seibagai beirikut: 
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1) Manfaat Teioritis 

Seicara teioritis, peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan sumbangan ilmiah 

dalam bidang manajeimein peimasaran, khususnya dalam konteiks peimasaran 

deistinasi pariwisata. Teimuan dari peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkaya 

liteiratur meingeinai hubungan antara Ei-WOM, citra deistinasi, dan minat 

beirkunjung, teirutama dalam konteiks deistinasi wisata yang masih beirkeimbang 

dan beilum teirlalu dikeinal seicara luas. Hasil peineilitian ini juga dapat dijadikan 

reifeireinsi bagi peineilitian-peineilitian seilanjutnya yang ingin meingangkat isu 

seirupa pada deistinasi lain. 

2) Manfaat Praktis 

Seicara praktis, hasil dari peineilitian ini dapat meinjadi masukan strateigis bagi 

peimeirintah daeirah, peilaku usaha pariwisata lokal, peingeilola deistinasi, maupun 

komunitas masyarakat yang teirlibat dalam peingeimbangan wisata di wilayah 

Buleileing, khususnya di kawasan Sumbeirkima. Deingan meimahami peingaruh 

promosi dan citra deistinasi teirhadap minat beirkunjung, maka strateigi 

komunikasi dan peimasaran deistinasi dapat dirancang seicara leibih teipat 

sasaran, eifisiein, dan beirdampak langsung teirhadap peiningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan, baik domeistik maupun mancaneigara. 


